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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh distribusi pendapatan yang tidak merata, yang terjadi di
Indonesia, terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Faktor pendidikan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan keahlian, dimana keahlian itu sendiri akan berpengaruh terhadap produktivitas dan semakin
tinggi produktivitas pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Tetapi investasi dalam
pendidikan itu sendiri akan sangat bergantung pada berapa besar tingkat pengembalian atau return yang
dapat dihasilkam. Sekalipun pada negara sedang berkembang tingkat pendidikan menentukan juga besarnya
pendapatan.

<br><br>

Dibalik itu semua, distribusi pendapatan yang terjadi berpengaruh terhadap distribusi pendidikan itu sendiri.
Semakin merata distribusi pendapatan semakin merata pula pendidikan dan dengan sendirinya semakin
merata pula keahlian, yang pada gilirannya semakin merata produktivitas.

<br>

Dengan demikian akan tercapai suatu Economic Equilibrium yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan rata-
rata, tingkat pengembalian investasi dan oleh kebijaksanaan pemerintah, yang dirumuskan menjadi : g* =
G(w, r, &#952;).

<br><br>

Distribusi pendapatcrn itu sendiri sangat bergantung pada kebijaksanaan Pemerintah atau rejim yang
berkuasa. Oleh karena itu keberadaan partisipasi politik akan sangat berperan didalam perumusan
kebijaksanaan pemerintah terutama yang menyangkut distribusi pendapatan. Partisipasi politik itu sendiri
akan bergantung pada rejim yang berkuasa pada saat itu, demokrasi atau nondemokrasi. Sekalipun cukup
banyak bukti, banyak negara nondemokrasi mempunyai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Kebijaksanaan
pemerintah (Political equilibrium) yang optimal - yang dikehendaki oleh mereka yang berpendapatan
median - karenanya dapat dirumuskan menjadi : &#952;* = &#952; (w, r, em), dimana kebijaksanaan
pemerintah yang optimal bergantung padatingkat pendidikan rata-rata, tingkat pengembalian dan distribusi
pendapatan.

<br><br>

Karena kebijaksanan Pemerintah yang berkaitan dengan distribusi pendapatan sangat sulit diukur maka
dalam penelitian ini hanyalah keahlian yang didekati oleh tingkat pendidikan pekerja, distribusi pendapatan
yang didekati oleh Rasio Gini, dan tingkat pengembalian investasi yang didekati oleh tingkat bungaril, yang
dipergunakan sebagai independen variabel. Karenanya Politicoeconornico equilibrium dapat dirumuskan
menjadi : g* = G(w, r, &#952;* (w, r,em”).

<br><br>

Apakah tingkat pendidikan pekerja, distribusi pendapatan, dan tingkat pengembalian di 26 propinsi
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Indonesiayang bervariasi tersebut akan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional
Bruto per-kapita di masing-masing propinsi.

<br><br>

Estimasi dilakukan dengan Ordinary Least Square. Hasil estimasi menunjukkan hanyadi Indonesia secara
keseluruhan dan Indonesia Bagian Barat model ini dapat diterima, sekalipun keduanya tidak mempunyai
Goodnes of fit yang baik Sedangkan di Indonesia Bagian Timur model ini tidak diterima.

<br>

Di Indonesia secara keseluruhan distribusi pendapatan yang memburuk jutru meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sekalipun pengaruhnyatidak terlalu signifikan. Lain halnya di Indonesia Bagian Barat, distribusi
pendapatan yang memburuk meningkatkarn pertumbuhan ekonomi secara signifikan.

<br>

Di Indonesia secara keseluruhan, tingkat keahlian rata-rata berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi secara signifikan. Sedangkan sebaliknya di Indonesia Bagian Barat, dimana pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi tidak signifikan.

<br><br>

Di Indonesia secara keseluruhan maupun di Indonesia Bagian Barat mempunyai tanda yang bertol ak
belakang dengan hipotesa dan tidak signifikan sehingga variabel ini dapat diabaikan.



